HAB (1
WAYAN(: DALAM KEHIDUPAN ORANG JAWA

A. Pengertian Wavang

Pengertian atau detinisi wavang dapat ditiniau dari
dua sudut. pertama dari asal bahasa. kedua menurut istilah.
R.T. Josowidagdo bherpendapat. arti kata wayang menurut
bahasa avang-avang (Jawa- lIndonesia= bavangan), karena vang
dilihat adalah bavangannya dalam kelir (tabir kain putih

F
L Lalam pengertian

sebagai gelanggang permAainan wavang).
ini. wayang dapat diartikan sebagai bayangan kehidupan
orang dahuJu atau bayangan kehidupan manusia umumnva dj
dunia ini. Hal itu sesuai dengan pandangan orang Jawa vang
memAandang kehidupan dunia bukan sehagai kehidupan vang
hakiki. namun hanya kehiduran bayangan dari yang hakiki.
Adeapun menurut istilah, wavang diartikan: 1). honeka
vang dipertunjukkan (wavang itu sendiri). 2). pertuniukan-
nva, dihidangkan dalam berbagai bentuk terutama vang men-
gandung pelajaran (wejangan-wejangan)., vaitu wayang purwa

atau wayAang Kkulit. Pertunjukan itu dihantarkan dengan

l',
teratur oleh gamelan (instrumen) slendro.” Boneka selan

I Dre. H.Effendi Zarkasi. Unsur lslam dalam Fewayangan.

Pl Al-Ma~arit, Bandung, 1983.

Drae. Bambhang Sugito TH. lakwah [slam Melalul Media Wayang
Kulit, Aneka, S5olo. 1984. Pendapat ini sebenarnya diambhi. !
dari pendapat Dr. Th. Pigeud dalam Javaanse Volksverto-
ningen. hal 28. Lihat Jjuga pendapat Drs. H. Effendi
sarkasi. [bid. Hal.23.
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intnya berubah bentuknva. yaitu dibuat dari kulit. terutama

kulit kerban, 3

Jadi pengervtian umum. dari dua sudut pengertian terse-
but. vang dapat kita gunakan adalah bentuk pertunjiukan
tradisional vang disajikan oleh seorang dalang densgan
menggunakan wayvang/boneka dari kulit sebagai alat pertuniju-
kan dengan iringan musik (inzstrumen) vang ditentukan.

Pertunjukan wayang tersebut berisi cerita yang danat
dijadikan wejangan. tuntutnan. tontonan. dan media informa-
si bagi masvaralkat umum. D1 dalamnya menggunakan Bgrhagai
alat dan peran yang harus dilakukan. penabuh gamelan seper-
ti dalang dan sinden (penyvanyi). Kekompakan seluruh anggota
kelompok pertunjukan wavang sangat mempengaruhi kesuksesan
pegelaran wayvang itu sendiri.

Musik vang digunakan tidak sembarangan atau asal-
asalan, harus menggunalkan irama tertentu dan syair tertentu
vang sudah baku (menurut pakem). Dari generasi ke generasi
wavang cenderung tidak mengalami perubahan berarti, dari
rara pertunijukan. cerita. dan musik sudah ada pakemnya yvang
tidak esemua orang dapat merubahnva- wmeskipun itu untuk

kemajuan wavang itu sendiri.

3 e, Sei Mulyono. Wayang. ¢V Haji Masagung., Jakarta.1978.



H. Sejarah Asal-usul Wayvang

Tidak wudah untuk melacak asal-usul wayang yang ada di
Jawa 1ini. Apakab wayang itu asli Indonesia atau  bukan.
merupakan pertanyaan vang untuk menjawabnva membutuhkan
penelitian mendalam dan analisis vang sulit. Namun beberara
ahli telah menemukan bhebherapa bukti untuk mendukung renda-
patnya mazing-masing dengan mevakinkan.

Seorang ahli dari lLeiden, Be landa mencoba menjawﬁb

’

pertanyaan dari mana asal usul wayang. Melalui desertasinya
Bijidrage Yot de Kennis van het Javaansche l'ooneel %a menga-
" juken analisisnya bahwa asal-usul wayang adalah dari Jawa.
lintuk mendukung pendapatnya itu ia mengajukan metode vang
didasarksn atas istilah-istilah vang ada dalam pewayangan.
Ternvata kata atau istilah-istilah dalam pewayangan herasal
dari Jawa. kecuali cempala (capala berasal dari bahasa
Sansekertn)_4

lstilah-izstilah rewayangan tersebut adalah wayang.
kelir., hilenconsg. kepyak. adalang. kotak. dan cempala. Jadi
dari asal istilah-istilah pewayangan yaitu Jawa. maka darat
disimpulkan asal-usul wayang heragal dari JawAa.

Ahli lain. Dr. W.H. Rassers mengatakan bahwa wayang

adalah ciptaan Hindu-Jawa, artinva Jawa yang sudah dipenga-

ruhi kebudavaan Hindu atau dengan kata lain. hahwa setelah

4 1phid. Hal.B.
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Hindu di Jawa baru muncul wavang. la mengungkarkan bahwa

dalam berbagai hal secara tradisionil dan stationatis,
banyak unsur kesengajaan veng dimasukkan dalam lakon wayang
Mahabharata untuk memberikan tempat bagi talsatah dan taham
Indonesia pada umumnya dan hubungannya dengan remujaan-
remijaan leluhur pada khususnya.5 Dengan adanya agama Hindu
di Jawa lahirlah wavang untuk mengekspresikan cerita Mahab-
harata. ,

[anjut Kassers. bahwa di lndia Barat telah ada per-
mainan boneka, dan pertunjukan marionet dan bentué—bentuk
dari kertas sebetulnya adalah satu-satunya pertunjukan
drama vang dikenal oleh penduduk vang berdiam ditempat
terpencil. Di India Jjuga mucul vpertunjukan drama vang
disebut chavanataka dan dikenal sebagai wayang lndia Kuno.

lengan adanva kerjasama pertunjukan Jawa dengan India
pada  zaman Hindu-lndia semakin memperkuat bukti bahwa
karena vpengaruh Hindu-lndialah Jawa kemudian memunculkan
wavang. Kerjasama tersebut sudah terjadi sejak awal India
masuk ke Jawa melalui kerajaan-kerajaan di Jawa seperti
Mataram ke-1.

Pendapat vang senada densgan Hazeu adalah Drs. Soeroto.
vang menvatakan bahwa pemujéan‘kepada nenek movang, keper-

cayaan Hyang adalah kebudavaan [ndonesia yang dimiliki oleh

O Jbid. Hal.ud.
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nenek-movansg  kita 2000 tahun vang lalu. Dan pertuniukan

wayvang adalah kebudaysan Indonesia aazli vang erat hubungan-
nva dengan pemujaan Hyanf{.H Untuk memuja roh-roh leluhur
mereka menggunakan pertunjukan wayaﬁg. Dan pendapat Hazeu
dan Soeroto inilah yang nampak kuat.

Dalam perkembangannva pengaruh budayva asing mempenga-
ruhi wavane vang sudah ada di lndonesia. ceperti ketika ada
rengaruh agama lslam oleh Kerajaan Demak semua peralatan
wavang dibovong ke Demak. dengan demikian wavang di Jawa
lengah kemudian tidak sama dengan bentuk relieérrelief
candl di Jawa Timur.

Karena hal vang sama. maka rendapat Rassers dapat
dikatakan sebagai bentuk pengaruh saja. buka berarti proses
impor wavang dari lndia. Seperti diterimanya cerita Kama-
vana dan Mahabharata dalam wayang Jawa adalah pengaruh
Hindu dalam wayang. Sebab pada awalnya. wayang vang asli
adalah untuk upacara keagamaan vaitu memuija roh-roh lelu-
hur. Karena pengaruh cerita-cerita India itu maka wayang
Juga menampilkan cerita tersebut. Jadi tungsi ritual dari
masyarakat vang masih animisme dibawa menuiu Menyembah
Tuhan, dengan bukti diadobsinya cerita dari Hindu-lIndia.

Dengan adopsi itu pula’menﬁnjukkan berkembangnya agama

i

Hindu di Jawa tidak lepas dari wavang yvang sudah ada di

B 1614, Hal.b1.
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Indonezia. Demikisn Juga perkembansgan berikutnya, masuknya

—
m

Aagama lam. wavang dijadikan sarana dakwah para wali untuk
menvebarkan agama lslam di tanah Jawa. Sehingga bentuk

wavang dan cerita ada rerubahan sesual dengan agama apa

vang mempengaruhinva.

C. Jenis Wavang

Dari zsman kediri hinga zaman kemerdekaan. di Jawa
muncul berbagai Jenis wavang vang merupakan salah satu
bukti. keberadaanya sangat diterima oleh masyarakat& Kese-
nangan rakvat akan wayvang dapat dipenuhi melalui berbagai
macam wavang ada. Iltu semua tak lepazs dari peran para
penguasa atau pemimpin masvarakat waktu itu, seperti para
raja. wali. dan tokoh kebudayvaan Jawa.

Jenis wavang vang ada di Jawa juga tidak bisa bebas
dari pengaruh asing. seperti pengaruh agama Hindu. Budha,
dan Islam serta pengaruh bangesa asing: Cina, Arab. dan
Persi dan juga doronman kekuatan budaya lokal yang berkem-
bang. Pengaruh itu nampak dalam bentuk wayang itu sendiri
atau perlengkapan dalam pertunjiukan wayang: cerita. musik.
alat gamelan, dan gava renyvampalan ceritanva.

’

Dalam perkembanzannva. menurut kncyclopedia Vander-—
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lands Indiedactie van D.G. Stebb y jenis wayang ada bebera-

pa

b

bentuk, vaitu:

Wavang purwa. disebut juga disebut wayang kulit. 1ialah

havanegan vang bergerak-gerak dah kadang-kadang Juga

menakutkan. vang dibuat dari kulit dan diukir. vang

jatuh prada kelir putih, biasanya tepi kelir berwarna

merah. Wavang purwa adalah wayvang tertua. Cerita vang

diambil dari Mahabharata.

Wavanr gedhog., yvang adanya sesudah wavang purwa. Gedﬁ;a

berasal dari kata gedhek (dinding dari bambu) at%F kuda.

Sebab dari banyak tokohnva memakai nama tambahan kuda,

seperti Kudawanengpati. Cerita wayang ini diambil dari

cerita Panii.

Wavang klithik atau krucil.

Wayvang khlithik mempunvai ciri-ciri:

a. 'lerbuat dari kayu randu atau kenari dengan tebal 1/2
cmm dan tidak mempunvail bavangan.

b. Munculnya pada zaman Majapahit.

c. UGapit atau tansgkai yang dipegang oleh dhalang lebih
pendek daripada tangkai pada wayang purwa.

d. tlerita diambil dari jaman Pajajaran dan Majapahit
tentang pahlawan, antara lain Siyung Wanara dan Damar

Wulan.

!

Amir Mertosedono SH. Sejarah Wayang. Dahara Prize,
Semarang. 1994. Hal._33-37.
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Wayang gnlek

Wavang wans dibuat dari kayu. bulat dan tebal. Pada
hagian bawah dan kaki. dibalut dengan mnakaian. Pada
bagian badan sebelah atas bhiasanva telanjang. Kkecuali
rada bebervrapa pelawak dan pahlawan. Kemungkinan merura-
kan kelanjutan wavang Po ‘l'ee Hi (semacam sandiwara Cina)
dari Foeh Kien Selatan. tlerita untuk wayang golek 1ialah
cerita tentans Umara Mava, Amir Hamzah dan Damar Wulan.'
Wayvang topeng ‘
Wavang orang dipertuniukkan oleh orang vang bertoreng.
dan vang bicara adalah dhalangnva. lopeng dibuét dari
kavu mentaos. kemudian dibuat dari kayu kueni. mangga.
gavam. sentul dan kemiri. Cerita wayvang ini diambhil dari
rerita Damar wulan.

Wavang wong (orang)

Pada abad ke-18 dipimpin Mangku negara [. di mana orang-
orang vang menari tidak pakai topeng. Pada tahun 1881
wavang wong mendapat perhatian oleh Mangku Negara V.

Pada wavang wong vang berbicara adalah pemain-pemain itu

cendiri. Ceritanva diambil dari cerita damar Wulan.

Wayvang beber
Nalam wavane ini berbeda dengan jenis yang lain. karena
vang dipertontonkan adalah gambar-gambar. Arti bheber

adalah dibentang.
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Pemhagian Jenis wavansg diataz lebih didasarkan Aatas

0]

(3L

ian vang atau apra vang melakukan pertunijukan tokoh.

A

arakah itu kulit. gedhok. orang. atau orans bertopreng. Ada
pembagian mAacam-mAacam wavang yansg lébih menitik beratkan
pada unsur cerita vang digunakan dalam wayang. sehingga
membedakan Jenis wavang vang satu dengan wayvang lainnyva.
menurut R.M. Sayid. macam-macam wavang adalah sebagai
berikut:? ’
1. Wavane purwa. vyaitu wayang menceritakan zaman dahulu
atau pertama vang diambil dari Mahabharata. \
v.. Wavang madya, vaitu wavang tentang zaman tengah- sesudah
barata vudah, dengan Prabu Parikesit dan seterusnya

zampal zaman kerajaan Jenggala Kediri.

™

3. Wavang gedhog (kedok=topeng), yang menceritakan kelanJju-
tan zaman tengah. mulai zaman JenggalasKediri sampai
zaman Pajajaran. dan gedhog inilah akhir dari purwa,
madyva dan gedhog.

4. Wavang kfucil atau klitik. isi ceritanya dari kerasJjaan
Pajajaran sampai dengan akhir kerajaan Majapahit.

5. Wavang durara. ceritanva menggambarkan zaman Demalk.
Pajang, Mataram, dan Kartasura.

K. Wavang Jawa. vang dicipta lutadilaga Sala. Isi ceritanya

B pra.H.Effendi. Op.C1t. Hal.2d-28.
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zeijarah kerajisan [lemalk campral dengan Mataram habis.

Keistimewaan wayvang ini dapat digunakan bercerita Menak,
sahabat Nabi Muhammad s.5.w.

7. Wavang gnlek. ceritanva Menak. hubungannya negeri Arab
dan Persia pada zaman awal lslam.

8. Wavane menak. isinva hanyva khsusu mengenai Menak alias
Wone Apung Menak Javengrono alias Amir Hamzah dari
fahir. dewasa. tua sampal mati. ,

i ceritanva adalah donseng Kancil dan

\
binatane-hinatang untuk dituwiukan terutama prada  anak-

9. Wayang kancil, 1

anak.

10 .Wavang perjuangan atau wayang sandiwara, 1isi ceritanva
menggambarkan zaman kolonial Belanda dan Jepang hingga
kemerdeltaan RI.

11.Wavang beber. yang isi ceritanya dari Mahabharata.

12 .Wayvang topeng vang ceritanva seperti dalam wayang purwa
daerah vang memilikinya umumnya dipengaruhi kebudayaan
Hindu. tetapi Juga ada daerah yang tidak dipengaruhi
Hindu seperti Davak.

13, Wayvang wong yvang isi cerita seperti dalam wayang purwa.

Sebenarnyva pembagian Jenis wayang tersebut sangat
bervariasi antar ahli. Namun waumnya nampak ada kemiripan.

tergantung unsur apa vang dijadikan dasar klasitfikasi.
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. Unsur dan Perlengkapan Wayang

Wavang aebagai pertunjukan ritual maupun pertunjukan
ceni memerlukan unsur dan perlengkapan vang mendukungnya.
Unsur dan perlengkapan vang harus " ada pada pertunjukan
wayvang adalah:

a. bhalang

ini harus ada. karena tanpa dhalang. wayang tak dapat

Adimainkan.

b. Blencong '
vaitu lampu yang dipergunakan untuk memainkaw wayang
yang digantungkan di muka kelir. |

c. Kothak

Khotak sebagai tempat menyimpan wayang letaknya digebe-
lah kiri

d. Keprak. kepvek atau kecrek
Keprak dibuat dari kayu atau logam. Dengan duduk bersila
dhalang menggerak-gerakkan keprak. yakni kalau dia akan
memberitahukan bahwa kalau ada keributan dalam pertempu-
ran.

e. Gamelan
Giamelan merupakan seperangkat alat musik rengiring
pertunjukan wayang.

t. Wayang
Wavang sebagai hal pokok harus ada sebab wayang tersebut

vang akan dimainkan oleh dhalang.
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g. Gedebog/batang pisang
cebagai tempat menancapkan wavang-wayvang dimainkan
dhalang.

h. Kelir

Kelir atau tabir adalah kain putih dari mori untuk
menjadi latar wavang.
i. Sinden
Sinden sadalah orang yang menyanyikan tembang tertentu
vang mengiringi pertunjukan wayang. ’
J. Penabuh gamelan
Yaitu orang-orang yang menabuh atsu memainkaﬁ musik
pengiring. ada vang menabuh kenong, gong. kempul., kend-
hang, dan lain-lain.

Kesemua unsur dan perlengkapan prertunjukan wayang
tersebut harus ada dengan lengkap, tanpa salah satu maka
dapat batal pertunijukan tersebut. Akhir-akhir ini. perleng-
kapan wayang mengikuti kemajuan zaman, seperti memakai alat
musik modern: drum. seruling. bedug. dan lain sebagainya.
Demikian Juga lampu blencong sudah digeser peranannya
dengan lampu listrik yang penuh variasi dan lebih hidup.
Perkembangan 1ini di satu sisi menjadikan wayang sebagai
tontotan vang semakin menarik. namun di sisi lain nilai

orisinalitas wayang herkurang.

K. Wayang Dan Fungsinva
Wayvang yvang kebheradaannyva sudah lebih dari 3000 tahun

(3.4Y8 tahun) sampai sekarang masih melekat kuat dalam
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kabudavasn Jaws. dengsan @egala perubahan vang terdadi

akibat penparuh asineg yvang maszsuk. Orang Jawa dapat dikata-
kan tidak Jawani sebab tidak tahu dan kenal wavang. Sebab
bagi orang .lawa salah satu kebudavaan yang harus disukai
dan didalsami adalah wayang.
Pada awal munculnya wayang- zaman prasejarah, bertfung-
81 sebagai upacara pemujaan kepada roh-roh leluhur nenek
movang agar mereka tetap melindungi kehidupan di dunia ini.
becara terinci wayang mempunyal tungsi dalam kehjduﬁan
orang Jawa. yaitu:
1. Fungsi Keagamaan
Pertuniukan wavang mazsih memunjukkan belkas-bekasnya,
bahwa pertuniukan itu mula-mula mengandung nilai keaga-
maan. vyvakni menghovrmati para Dewa atau armah nenek-

. . Q
moyang vang dipandang sebagai para llewa .’

Kita lketahui
bahwa gbelum diadakan pertininkan wayang. selalu diada-
kan sesaji dan pembakaran kemenyan. Selain itu, pertun-
Jukan wayang diadakan untul menghindari musibah. penya-
kit dan sebagainya dengan pertolongan roh leluhur, oleh
karena itu dupuja melalul wayang. Bayangan nenek movansg
perlu dipanggil dengan diwuijudkan melalui wayang.

2. Fungsi Hiburan

Nengan menonton wavang kita dapat tertawa dan senang

aehingga hati kita terhibur.

Amir Mertosedono. Op.(it. 1994. Hal.1lH.
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Fangsi Senid

Wayang mempunyai unsur-unsur vang indah dan daprat menim-
buillkkan dava kreasi bagi yvang mendalaminya.

Funesi Pendidiksan dan Fenerangan

Melalui cerita dalam wavang dapat diperoleh ajaran atau
wejangan yang dapat mendidik masyarakat, dan juga wayvang

dapat dijadikan sebagai

)]

arana menerangkan tentang suatu
program pembangunan.

Fingsi Simbolik

Artinva wayvang mengandiung simbol tentang kehidugan dan
dapat dijadikan bahan perenungan dan penyegaran‘ rohani.
seseoransg. sebab banyak sekali simbol dalam wayang vang
bermakna tilosotis dan dalam.

Fuiingsi Dakwah

Fungsi dakwa sudah pernah dijalankan oleh para wali
untuk mengembangkan asama lslam di Jawa.

Fungsi [lmu Pengetahuan

Wayvang dapat dijadikan obyek studi dalam lapangan ilmu

rengetahuan.

Dengan berbagai ragam fungsi wavang dalam kehidupan

manusia tersebut maka masuk akal, wayang masih tetap disu-

kai dan diprertahankan oleh masvarakat. Banyak mantaatnya

dalam kehidupan, seperti memenuhi kebutuhan rohani manusia.

Hal itu memberikan kepuasan bathin seseorang.

Meskirun sekarang sudah tidak menjadi sarana pemujaan
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roh. namun wavang masih mempunval tungsi bagi  masvarakat.

Finazi  simbolik khususnva alkan dijadikan bahan penelitian
ini. vaitu rengkajisn makna simbolik dari pendopo suwung
vang ada dalam gunungan wayang. Lebih jauh lagi, sejauh
manakah unsur asing- khususnva [slam. dalam simbol pendopo
suwung dalam gunungan tersebut.

Pada akhirnva usia wavang yang sudah ribuan tahun
tersebut masih bertahan sampai sekarang pada dasarnya

s

disebabkan keanekaragaman tunegsi yang dimiliki wayang itu

sendiri. Kebutuhan masvarakat akan hiburan, seni, igpu, dan

\
\

makna simbolik dari wayvang akan mampu mengikat hati dan

rerhatian masvarakat sepaniang waktu.



